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ABSTRAK

Safal saty wsaha yang ditskukan univk meninghetian bualites bompos sampah organik
sefenis adalnh dengan perambalien bahan adil Pade penelian ini baban aditif v
ditambalien adalah foformn sapi, Pemiliban Bahan adif inf didasarkan petdly kecendringan
masyamiar mengunakan hotoran sap sebagal bakan aditf dalsm pengompasan, Perelitian
M beshujuan untuk medgetabud pengaml perambaban kotoran sapd lerhadap kualias
kompos sampal onganik sejenis (sampal buatian, halbman, sapuran den makanan) dengas
ragio L 00 dalam homposter rumah tangge yeng berfangsung secarm semi serobib
fumpukan bakan kompos diacuk setiap fima hael sekali, Dalarn penelitan ini odiakukan
analisis bahan daser Kompos, analfsis kemafangan fompas fma harl sekall dan anclics
hbafitas kompos pang dibandinghan derigen SN ¢ 1970502004 terhadan pacameter
temperaiuy, pH pelerbapan, dan myio OV Dan hasdf penquiniran parameter Rueliss
kampos sampah orgenik sefenis dengan penambahan katoran sap! didapatian tempermtir
kompas (228500 pH kompas & - 7. kelembapan kompos F6-39% dan rasio O Sompos
&-E0 Penambahan fkoforan sapi ferhadep bakan dasar Rompos  menpebablan wakii
semaiangan sampos febil cepal, kelembapan produk kompos fehif tinggl pH produ
fompor nefral dan msio GN produk kompos febik rendah, samun tidak mempengarubi
femperatur fompos. Uhiud pammeter pang dianalisis, Sompes sampall halwimen dan
makenan dengan perambahan kotoran sspi memenuhi standar kualitas kompos sampaly
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Haia kuncl: sampal odpanl sefents, bompasier mimal famggs, kotoran sapi
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1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan buangan padal atau setengah padat yang dihasilkan dari
berbagai aktivitas manusia dengan komposisinga terdiri dari sampah omganik dan
anotganil. Timbulan sampah vang semakin meningkat akan menimbulkan masalahb
pencemaran lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Penanganan sampah
vang henar (reuse, requcle dan recoven) akan mengurangi mbulan dan biaya

pengelolaan sampah serta dapat meningkathkan kualitas dan kesejahteraan hidup,

aumber sampah vang terbanyak berasal dari pemukiman dan pasar tradisional.
Sampah pasar khusus seperti pasar sayur mayur. pasar bush, atay pasar ikan,
jenisnya relatif seragam, sebagaian hesar (95%) berupa sampah organik sehingoa
lebih mudah ditangani. Sampah vang berasal dasi pemubkiman umumnya beragam,
tetapl secara umum minimal 75% terdin dari sampah organik dan sisanya anorganik
(Sudrajat, 2006). Untuk Kota Padang, komposisi sampah domestiknia didominasi
oleh sampah organik (94%), sedangkan sampeh anorganik hanya 6% (Efriani,
2005). Dengan demikian sampah organlk dihasikan lebih hesar dibandingkan

sampah anorganik.

Salah satu alternatif pengolahan sampah omanik adalah dengan melalkukan
pengomposan. Pengomposan sampah organik telah banvak dilalukan dengan
berbagai metode, mulai dan tingkat teknologi sederhana sampai telnologl tinagt, Di
Indonesia hanya sebagian kecil sampah organik di TPA vanag dikonmpaskan, sehingga
sampan di TPA semakin menumpuk, sedangkan lahan TPA vang tersedia sangat
terbatas dan untuk membuka lahan TPA baru saat ini merupakan hal yang sangat

rumit {Sudmiat, 2006},

Peran serta masuvarakat dalam menangani sampah organiknva dengan melakukan
pengomposan dalam Engkungan remab mngga memupakan strategi vang dapat
dilaksanakan dengan tujuan utama untuk menekan limbulan sampah vang dibuang
ke TEA, Di samping itu biava pengelolaan sampah juga bisa ditekan dan masyarakat
dapat mengounakan kompos sampah organiknya sebagai pupuk organilt celain

kormpos kototan temak.



Berbagal melode pengompesan telab dikembangkan dalam skala rumah fangga.
selah satunya adaleh pengomposan dengan komposter rumah tangga yang
dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman, Departemen

Pelerjaan Umum Republik Indonesia.

Pada umumnya, pengomposan skala rumah tangga dilakukan ferhadap sampah
arganik tercampur vang terdini atas sampah buab, sampah halaman (deun-daun
gugurl, sampah sayuran, dan sampah makanan, Masing-masing sampah organilt ini
pada dasamya mempunvai karalteristk yang berbeda-beda. Untuk  melihat
pengarun karakteristik tersebut terhadap pengomposan, maka dilakukan penelitian
tentang pengaruh pemisaban sampah organik sejenis terhadap kualitas kompes.
Penelitian ini bisa dijadikan dasar pengembangan kompos dard sampah organik
selenis vang nantinya akan dimanfaatkan untuk tanaman sejenis tettentu seperti

buah-buahan, tanaman halaman, sayuran dan tanaman pangan {Afrna, 2007),

Dari berbagai mefode pengompesan vang dilakukan, usaha untuk meningkathkan
kualitas kompos. dan mempercepat  kematangan  kompos  adalah  dengan
penambahan bahan aditif dan perlakuan pengadukan selama proses pengomposan.
Pada penelitian ini bahan adifif yang ditambahkan terhadap bahan kompos adalah
kotoran  sapi. Pemiliban kotormin sapi sebagal bahan aditif didasarkan pada

kecendrungan masyarakat menambahkan koloran sapi terhadap bahan kampos.

1.2 Tujuan Penelitian

Tuuan penulisan Tugas Akhir inl adalah:

*  Mempelajari pengaruh penambaban kotoran sapi terhadap hualitas kompos
sampah organik sejenis dalam komposter shala rumah tangga:

v Membandingkan  kualitas  kompos  sampah  omganik sejenis  dengan
penambahan kotoran sapi dengan standar kuafitas kompos sampah organik
(SN] : 19-7030-2004).

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalab sebagai bahan pertimbangan bagi masyambkad
dalam pembuatan dan pengembangan pengomposan sampah crgank sejenis dalam

romposter rumah tangga.
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4.1 Analisis Bahan Dasar Kompos

Parameter vang dianalisis pada bahan dasar kompos ini adalah temperatur, pH
kelernbapan, dan rasio C/N bahan dasar kompos, Hasil analisis bahan dasar kompes

dapat dil:hat pada Tebel 4.1,

Tabel 4.1 Hasil Enalisis Bahan Dasar Hempos

Bahan Parameter
Kompos Temperatar pH Eelembapan Raasio
("C) (¥a) C/N

Zenmin Penambahan Kotomn Sapi

Sampan buah 48 35 | B0 4499

Sampah halaman 25 75 T 444

Snmpah savuar 2a o ] 15,2

Sampeh maleman 28 7.0 7t 970

Kedomn sapi zeqar 8 7.0 T8 42
Tanpa Penambahon Koloran Sapi®

Sammizzh buah 28 3.0 78 423

Lampah halaman 25 70 T 4.1

Fnmpah sy 28 iS5 Ea 116G

Sampah makanan . G0 (2] 195

Lumbier "Afing, MNT
Lari hasil analisis bahan dasar dapat dilihat bahwa temperatur bahan dasar kompas
seragam vaity 28°C. Penambahan kotoran sapi ferhadap sampah crmanil sejenis
tidak mempenganihi temperatur hahan dasar kompos. karena temperatur bahan
kompos dipengaruhi cleh lemperatur udara sekitar, dimana temperatur paeda sant

bahan desar kompos dimasukkan ke komposter adalah 28°C.

pH  bahan dasar kompes umumnya netral [pH 7, kecuali sampah buabien baik
vang ditambah kotoren sapi maupun fanpe penambahan kotomn sapi vang
mempunyai pH sangat rendah (pH 3.5 dan pH 31 Hal ini disebablan komposisi
sampah buzhan vang lerdin dari kulit buahan dan buah-beshan vang telah rusak
(rambutan, jeruk, duku, dan pisang!, dimana penguburan pH dilakukan setelah
semua bahan diaduk secara homocen sehingga pH wvang didapatkan merupakan

campliran dari semua komposisinua.
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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil peneliian  menaenai pengamhbh  penambaban boforan sapi
P P

terhadap kualitas kompos sampah organik sejenis dalam komposter rumah tangaa

dapat disimpulkan sebagal berbkut:

I

)

Hlasil pengukuran bahan dasar kompos vaitu sampah organik seienis (sampzh
buahan. halaman, ssvuran dan makanan) didapatkan temperatur seragam vaitu
28°C, pH umumnua neteal ipH 7), kecuali sampab buahan dengen pH 3.5,
helembapan sangat tinogi (71 - 85)% dan rasio O/N berkisar 15,2 - 499
Penambahan  kotoran sapi terhadap bahan dasar kompos meninakatkan
kelembapan, pH dan rasio N bahan dasar kompos, namuon  tidak

mempernaaruhi ternperatur bahan dasar

Selama pengemposan, didapatkan penambaban kotoran sapi terhadan sampah
arganik sejenis meningkatkan kelembapan dan femperatur pada pericde aktif,
memperlambat peningkatan pH (unluk sampah makanan) adi normal kembali
dan memperkecil tingkat reduksi pengomposan, mempercepat perabahan tekstur
dan bau bahan dasar kompos menjadi tekstur dan bau tanah, mempercepat
walitu kemalangan namun tidak mempengarnshi perubahan wama bahan dasar

kompos menjadi warna tanah;

Hasil pengukuran kualitas produk kompos sampab organik sejenis  adalah
temperatur kompas (27 - 2851C, pH kompos 6 - 7, kelembapan kompos
herkisar (76 - 801%. Rasio CN kompeos 5-20 Penambahan kotoran sapi
terthadan bahan dasar kompos menyebabkan kelermbapan produk kompos lebih
tinggi, pH produk kompos netral dan msio ON prodok komoes lebih rendah,

rarmun tidak mempenganhl temperatur kompos;

Urntuk parameter vang dianalisls, hanya kompos sampah halaman dan makanan
dengan penambahan kolomn sapl memenuhi standar kualitas kompos sampah
organik domestikc (SNL - 19-7080-2004) dengan waktu kematanoan pada hari ke-
6N dan hari ke-55
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